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 Masalah kesehatan mental remaja semakin mengemuka seiring 

meningkatnya tekanan akademik, sosial, dan lingkungan yang 

dihadapi oleh kelompok usia ini. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan 

kesadaran siswa SMA terhadap pentingnya kesehatan mental 

melalui pendekatan edukatif dan pendampingan psikososial. 

Metode yang digunakan meliputi penyuluhan, diskusi kelompok 

terfokus, dan konseling individu. Kegiatan dilaksanakan di MAN 

2 Mojokerto dengan melibatkan 80 siswa kelas XI sebagai peserta. 

Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman peserta 

mengenai kesehatan mental sebesar 45% berdasarkan pretest dan 

posttest yang dilakukan. Selain itu, peserta melaporkan penurunan 

tingkat stres setelah mengikuti sesi konseling. Kegiatan ini 

menunjukkan bahwa intervensi sederhana di lingkungan sekolah 

dapat menjadi langkah awal yang efektif dalam mendorong 

kesehatan mental remaja. Hasil pengabdian kepada masyarakat ini 

mampu memberikan kontribusi bagi sekolah untuk menciptakan 

suasana sejahtera baik secara akademik maupun non akademik. 
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ABSTRACT 

Mental health issues among adolescents are increasingly 

prevalent due to academic, social, and environmental pressures. 

This community service activity aimed to raise awareness and 

understanding among junior high school students regarding the 

importance of mental health through educational and 

psychosocial support approaches. The methods used included 

counseling sessions, group discussions, and informative 

presentations. The activity was conducted at MAN 2 Mojokerto 

involving 80 students from the 15th grade. The results showed a 

45% improvement in participants’ understanding of mental health 

based on pre- and post-tests. Additionally, students reported 

reduced stress levels after attending individual counseling 

sessions. This activity indicates that simple school-based 

interventions can be an effective initial step in promoting 

adolescent mental health. The results of this community service are 

able to contribute to the school in creating a prosperous 

atmosphere both academically and non-academically. 
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PENDAHULUAN 
Kesehatan mental remaja menjadi perhatian penting dalam dunia pendidikan dan kesehatan 

masyarakat. Masa remaja adalah masa transisi yang penuh tantangan, baik dari sisi fisik, emosional, 

maupun sosial. Data dari WHO (2021) menunjukkan bahwa satu dari tujuh remaja mengalami gangguan 

mental, dan sebagian besar tidak mendapatkan layanan kesehatan mental yang memadai. 

Di Indonesia, stigma terhadap gangguan mental dan kurangnya pemahaman terhadap isu ini 

menyebabkan remaja enggan untuk mencari bantuan. Oleh karena itu, diperlukan intervensi yang 

bersifat edukatif dan suportif di lingkungan sekolah sebagai tempat utama remaja berinteraksi. 

Kegiatan pengabdian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman siswa terhadap kesehatan 

mental serta terbatasnya akses mereka terhadap layanan pendampingan psikologis. Tujuan dari kegiatan 

ini adalah memberikan edukasi, membuka ruang diskusi, dan memberikan pendampingan psikososial 

kepada remaja di sekolah menengah untuk meningkatkan kesadaran dan kemampuan mereka dalam 

menjaga kesehatan mental. MAN 2 Kabupaten Mojokerto terpilih menjadi tempat pelaksanaan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat dalam rangka untuk meningkatkan kesadaran berperilaku sehat jiwa, 

mengigat MAN 2 memiliki jumlah siswa yang cukup besar dan variasi jurusan lebih banyak. 

 

METODE PELAKSANAAN  
Kegiatan ini dilaksanakan selama 3 hari di MAN 2 Mojokerto dengan peserta sebanyak 80 siswa 

kelas XI. Metode kegiatan terdiri dari: 

• Penyuluhan interaktif: Materi disampaikan oleh dosen keperawatan jiwa dan tenaga 

kesehatan mengenai konsep kesehatan mental, faktor risiko, serta cara menjaga keseimbangan 

emosional. 

• Diskusi kelompok terfokus (Focus Group Discussion): Peserta dibagi dalam kelompok kecil 

untuk membahas masalah umum yang mereka hadapi. 

• Konseling individu: Disediakan layanan konseling bagi siswa yang memerlukan bantuan lebih 

lanjut. 

• Evaluasi: Dilakukan pretest dan posttest untuk menilai pemahaman siswa sebelum dan sesudah 

kegiatan. 

Alat yang digunakan berupa kuesioner, materi presentasi, dan form asesmen psikososial. Data dianalisis 

secara deskriptif untuk melihat efektivitas kegiatan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa terhadap 

konsep kesehatan mental. Berdasarkan hasil pretest dan posttest, terdapat peningkatan skor pemahaman 

rata-rata dari 58 menjadi 84 (peningkatan sebesar 45%). 

Sebagian besar siswa mengaku baru pertama kali mendapatkan edukasi secara langsung tentang 

kesehatan mental. Dari sesi diskusi, diketahui bahwa faktor pemicu stres utama adalah tekanan 

akademik dan hubungan pertemanan. 

Layanan konseling yang disediakan diikuti oleh 25 siswa secara sukarela. Banyak dari mereka 

menyampaikan bahwa sesi ini membantu mereka memahami perasaan sendiri dan mendapatkan strategi 

mengatasi stres. 

Kegiatan ini sejalan dengan penelitian Bandura (1986) mengenai pentingnya dukungan sosial 

dalam pembentukan perilaku sehat dan konsep self-efficacy. Selain itu, kegiatan ini mendukung 

program pemerintah dalam upaya promosi kesehatan jiwa di sekolah. 

 

 

 Kelompok 

Kecil 

N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Hasil Konseling Pretest 

Posttest 

25 

25 

46.67 

73.50 

2.066 

1.643 

.843 

.671 
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Dari hasil uji pre-post test ditemukan bahwa dari 25 siswa mempunyai nilai rata-rata PWB saat pre test 

46.67 dan saat post test nilai rata-rata PWB 73.50, hal ini memiliki mkana bahwa terjadi peningkatan 

nilai PWB  dari rendah ke tinggi 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian ini berhasil meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa terhadap 

pentingnya menjaga kesehatan mental. Pendekatan edukatif dan pendampingan psikososial terbukti 

efektif dalam menciptakan lingkungan yang mendukung kesejahteraan emosional remaja. 

Saran: Kegiatan serupa perlu dilaksanakan secara berkelanjutan dengan melibatkan guru dan 

orang tua untuk memperkuat sistem dukungan bagi remaja. Selain itu, sekolah perlu menyediakan 

layanan konseling yang dapat diakses dengan mudah oleh siswa. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat hanya dilakukan hanya dengan melibatkan perwakilan dari 3-5 siswa tiap sekolah, dalam 

pelaksanaannya tidak ada kelompok kontrol, dan menggunakan analisis sederhana. 
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